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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.)

Terhadap Bakteri Pseudomonas Aeruginosa Secara In Vitro

ABSTRAK

Latar Belakang: Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif
oportunistik yang sering menjadi penyebab infeksi nosokomial dan memiliki tingkat
resistensi antibiotik yang tinggi. Daun kelor (Moringa oleifera L.) diketahui
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid
yang berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in vitro. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental dengan metode difusi cakram (disk diffusion).
Ekstrak etanol daun kelor diuji pada konsentrasi 30%, 35%, dan 40%. Ciprofloxacin
digunakan sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Parameter
yang diamati adalah diameter zona hambat yang diukur dalam satuan milimeter (mm)
setelah inkubasi 24 jam pada suhu 37°C. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada konsentrasi 30%, 35%, dan 40% tidak terbentuk zona hambat (0 mm) terhadap
Pseudomonas aeruginosa. Kontrol positif menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar
32 mm (kategori sensitif menurut CLSI), sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan
zona hambat. Kesimpulan: Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) pada
konsentrasi 30%, 35%, dan 40% tidak menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa secara in vitro menggunakan metode difusi cakram.

Kata Kunci : Daun kelor (Moringa oleifera L.), Pseudomonas aeruginosa, antibakteri,

difusi cakram.
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Antibacterial Activity Test of Moringa Leaf (Moringa Oleifera L.) Ethanol Extract
Against Pseudomonas Aeruginosa Bacteria In Vitro

ABSTRACT

Background : Pseudomonas aeruginosa is a Gram-negative opportunistic bacterium
frequently associated with nosocomial infections and known for its high level of antibiotic
resistance. Moringa leaves (Moringa oleifera L.) contain various bioactive compounds such
as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, which are reported to have antibacterial
properties. Objective: This study aimed to determine the antibacterial activity of ethanol
extract of Moringa leaves (Moringa oleifera L.) against Pseudomonas aeruginosa in vitro.
Methods: This experimental study used the disk diffusion method. The ethanol extract of
Moringa leaves was tested at concentrations of 30%, 35%, and 40%. Ciprofloxacin was used
as a positive control, and 10% DMSO as a negative control. The diameter of the inhibition
zone (in millimeters) was measured after 24 hours of incubation at 37°C. Results: The results
showed that no inhibition zones (0 mm) were observed at concentrations of 30%, 35%, and
40% against Pseudomonas aeruginosa. The positive control showed a mean inhibition zone
of 32 mm (sensitive category according to CLSI), while the negative control showed no
inhibition zone. Conclusion: The ethanol extract of Moringa leaves (Moringa oleifera L.) at
concentrations of 30%, 35%, and 40% did not demonstrate antibacterial activity against
Pseudomonas aeruginosa in vitro using the disk diffusion method

Keywords: Moringa leaves (Moringa oleifera L), Pseudomonas aeruginosa, antibacterial
activity, disk diffusion.
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